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ABSTRAK

Sefak migrasi bukan lagi hanya didorong oleh faktor ekonomi, pengaruh yang didapatkan bagi diri
perempuan telah mendorong mereka melakukan migrasi sejak remaja dan berusin muda, Kebebasan
berekspresi dan ofonomi sebagai individu yang dimiliki dapat berubah ketika para perempuan ini menjalin
hubungan dengan laki-laki dalam sebuah perkatvinan dan nonah tangga. Berbagai benturan dalam berumah
tangga tidak dapat dielakkan, karena kultur patriarki yang masih melekat pada masyarakat Jaoa mengenai
peran perentpuan sebagai istri dan ibu Hdak terlaksana sebagaimana mestinya, Implikasinya tidak Tanya
pada tataran indroidu dan relasi dengan suami, telapi juga pada talaran sosial, dimana dolam proses
reintegrasinya masyarakat mengenal nilai-nilai baru yang merupakan realitas deri migrasi yang membawa
perubahan berarti bagi kesejahteraan. Realitas sikap perempuan migran dalam menghadapi persoalan
dirinya dengan menjadi mbejat, melakukan pegat, dan minggat, merupakan pilihan lain selain bertahan
menjadi seorang perempuan yang kuat melakoni perannya sebagai perempuan Jawa. Hal ini membawa

perubalan penting dalam konstruksi nilai budaya Jawa dikalangan perempuan migran.

Kata kunci : Migrasi, Perempuan Migran

I. LATAR BELAKANG

Aktivitas migrasi yang dilakukan oleh
tenoga kerjo wonita pada dua generasi
berbeda (generasi tua dan generasi muda)
telah menunjukkan adanya perubahan persepsi
atau pemahaman mengenai migrasi itu sendiri.
Keadaoon di kampung halaman yang dirasa
tidak mencukupi kebutuhan hidupnyo, dimana
mereka tidak dopat menggantungkan hidupnya
dan keluarganya pada sektor pertanian,
membuat banyak diantara mereka memutuskan
untuk menjadi buruh migran. Tujuan utama para
wanita generasi tua melakukan migrasi
umumnya untuk mencari penghasilan yang lebih
besar. Diselo-sela kewajiban dan beban kultural
sebagai seorang perempuan dalam keluarga
Jawa, memilih meninggalkan desa untuk
mencari pendapatan ke negeri orang menjadi
suatu aktivitas yang tidok asing lagi bagi
perempuan desa Banaran. Namun selama
masa migrasi itu berlangsung, transformasi
sosial budaya baru yang mereka kenal merasuk
ke dalom kehidupan. Hal ini menyebabkan
polo migrasi di daerah tersebut semakin
berkembang sesuoi dengon proses budaya
yang jugo berubah seiring zaman. Bagi kaum

muda bekerja menjadi TKW di luar negeri
bukan lagi hanya sekedar menjadi tuntutan
faktor ekonomi semata.

Perubahan masyarckat dopat dilihot dori
sistem ekonomi, terutama dolam sistem
produksi. Kerjo perempuan harus ditempatkan
dalam konteks sosial yang selalu mengalami
perubchan yang mempengaruhi bentuk kerja
perempuan dan hubungan sosialnya. Budaya
potriarki yang selama ini melekat dalam
masyarakat Jawa, menyebabkan laki-loki yang
memiliki istri berarti juga dopat memiliki okses
dan sumber daya modal yang digunakan
bersama. Namun gejolo matrifokalitas mulai
tampak pade rumah tanggo perempuaon
migran bahwa perempuan juga berperan
sama dengon |aki-laki secara ekonomi. Dengan
demikion perempuan pun mempunyai kekuatan
don posisi tawar yang baik dan kebebasan yang
sama dengan suami.

Dalam kultur Jawa, identitas individu tidak
ditemukan dalam keterpisahannya dari individu
lain, tetapi ditemukan dalam relasinya dengen
orang lain. Asumsi ini didasarkan pada kultur
masyarakat Jowa yang kental dengan relasi
atau kehidupan sosialnyo. Terlebih lagi bagi
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IV. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penelition ini secora ckademis
memberikan suatu perspektif yang berbeda
dengan penelitian yang biasa dilakukan
sebelumnya. Fenomena sosial yong terjadi
poda perempuan migran dilihat dari
pondongan mereka sendiri yang belum tentu
negatif namun merupakan suatu ekspresi
kekuatan diri mereka dalam hidup mandiri.
Dengan demikian diharopkan bohwa dari
berbagai pihak dapat mengerti arti penting
migrasi bogi pora perempuan migran [TKW)
ini dalam kehidupan mereka.

V. KAJIAN PUSTAKA/TINJAUAN
TEORITIS

Studi tentang migrasi dari waktu-ke waktu
terus berkembang dengan berbagai macam
penelitian dan beberapa pendekatan yang
bervariasi. Pendekotan aspek sosial kultural
mendapat perhatian khusus untuk terus digali
pada akhir-akhir ini. Hugo (1993;14)
berpendapat bohwao studi migrasi yang
dilakukan seharusnya tidok hanya melihat
elemen maokro seperti unit-unit ekonomi, politik,
dan sosial. Namun juga seharusnya melibatkan
elemen mikro pada tataran individual,
keluarga, dan komunitas. Pada saat inj
beberapa penelition dan kajion baru masih
sepenuhnya berkutat pada elernen makro dan
glebal.

Selain itu migrasi juga dipandang sebagai
sebuah mode produksi yang dianggap sebagai
jalan lain (alternatif) disamping pertanian untuk
mencari uang (Rachmadiante, 2003). Kegiatan
ini menguboh polo-polo lama dalam
masyarakat yang berhubungan dengan mode
produksi, sehingga menimbulkan terjadinya
perubohan struktur sosial dalam rumoh tangge
dan masyarakat, di mana rumah dan daerch
sekitar mereka tidak lagi menjadi tempat tinggal
dan mencari makan. Namun lebih diperoleh
dari lingkungan di luar teritori mereka. Mode
produksi ini banyak dipengaruhi oleh struktur
sosial, kekerabatan, keadaan lingkungan, dan
keadaoan polifik secara global di Indanesia.

Soot ini akfivitas migrasi dapat dilakukan
oleh siopa saja yang mempunyai akses untuk
ke luar. Fenomena migrasi tenaga kerja ke luar
negeri sendiri telah berlangsung sejok lama.

(Karima Ayu Rarasasn Gumelang)

Proses migrasi internasional di Indonesio datang
belakangon sejalan dengan terbukanyo
hubungan-hubungan ekonomi pada tingkat
regional dan intenasional (Abdullah,2002;11).
Terlebih lagi sejok pemerintoh mencanangkan
program Repelita | (April 1969-Maret 1974)
teloh mendorong terjadinya pengiriman tenaga
kerja. Dalom hal ini pemerintah bekerjasama
dengon PJTKI yang tersebar di beberapa
tempat.

Permintoan dori negara penerima tenago
kerja sebagai pekerja pembantu rumah tanggao
merupakan peluong emas bogi pore buruh
migran perempuan. Menurut catatan Susi Eja
Yuarsi (2002;122), data sejak tahun 1985
memperlihatkan bohwa jumlah perempuan
yang bekerja ke luar selalu jouh |lebib banyak,
dengan perbandingan dua kali lipat, ketimbang
pekerja loki-laki. Pekerioan ini memberi dampak
yong posifif bagi kesejahteraan ekonomi
keluorga dan terutame juge bagi diri pribadi
sendiri. Nomun awalnya pilihan untuk
melakukan migrasi masih menjadi hal yang
meragukan untuk dilakukon oleh perempuan.
Mantra (1999;13-14) dalam penelitionnya
mengungkapkan bahwa pada tahun-tahun
1990 penduduk masih mengalami dilema
antara tekanan ekonomi yong memaksanya
untuk melakukan migrasi dengan ikalan sosial
yang menghambat migrasinya. Apalagi
sebagai perempuan dalem adot Jawe
dianggap lebih memiliki kewajiban dan beban
kultural delam mengurus keluargo don perihal
kerja rumah tangga.

Sementara itv Hugeo [1993;9-10)
menyatakan bahwa migrasi merupakan sebuah
strategi beradaoptasi dan bertahan hidup untuk
menambah sumber pendapatan bagi keluarga
ketika sumber pendopatan lain tidak dapaot
mencukupi kebutuhan, Mobilitas ini memiliki
dompok positif bagi perempuan untuk
meningkatkan kesejohteraan keluarga sekaligus
status sosial mereka. Selanjutnya, ia juga
mengungkapkan bohwa perempuan menjadi
migran bukan hanya karena alasan ekonomi,
tetapi juga karena hasrat untuk mendapatkan
kebebasan dan otonomi.

Todaro sendiri membuat teori yong lebih
realistis dengan menjelaskan bahwa migrasi
terjadi karena migran mengharapkan gaji atau
upah di doerah tujuan, dimana gaji yong
didopat bisa lebih tinggi daripada daerah osal
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(Huge,1993;6). Pendapat ini dapat dibenarkan
dan diakui bahwa hasil yang diperoleh dengan
bekerja di luar negeri memang lebih besar
daripada kerjo di negeri sendiri. Walau pada
prakieknya ado beberopo di antara mereka
yong bermasalah dengan pembayaran gaii,
potongan, dan hutang-hutang awal untuk
keberangkatan. Kemudian dalom beberopa
literatur studi kasus migrasi menunjukkan bahwa
pembuat keputusan dalam mobilitas penduduk
lebih diputuskan oleh keluarga ketimbang
individu tersebut. Hal ini yang menyebabkan
gap tentang onalisis antaro level sosiol don in-
dividual. Namun Hugo kemudian berpendapat
bahwa dalam bsgerupu konteks, poda
kenyataannya perempuan sangat aktif dan
menjadi pusat dalam proses pembuat
keputusan yang mempengaruhi keluarga untuk
bermigrasi. Pendapat ini mematahkan
anggapan selama ini bahwa perempuan
sebagai karckter penghubung yang pasif
dalam mengikuti migran laki-laki (1991).

Penelitian mengenai migrasi buruh migran
perempuan di Yogyokarte menunjukkan bahwa
laki-laki yang ditinggalkan bigsanya
mengalemi perubahan hubungan dengan
pasangannya. Begitu pula menurut data
penelitian dari PSKK-UGM tahun 2001
menemukan dari 133 responden menyadari
suami mereka melakukan penyelewengan
sebanyck 7.5 persen seloma ditinggal bekerja’.
Kemungkinan terjadinya penyelewengan rumah
tangga oleh laki-laki atau suami selama
ditinggalkan tidak dianggop sebagai masalah
besar oleh sebagian besar buruh migran
perempuan. Perasaan bersalah yang ada pado
diri perempuan karena telah meninggalkan
suomi dalom waoktu yang lama, membuat
mereka rela menerima perlakuan ini. Mereka
berharap suaminya akan berhenti melakukan
kebiasaan tersebut ketika mereka kembali.
Dengan demikian menurut mereka perceraian
dapat terhindor. Namun pada kenyctaannya
sebagian laki-loki tetap melakukan kebiasaon
itu walau istri mereka telah kembali.

Kegiatan wanita di sektor non pertanian
di luar kegiotan rumaoh tangga selain
meninikmkan pembangunan desa, juga
meningkatkan status wanita®. Sementara Fawcett
{Sjahrir, 2004;70) dalom Women in the Cities
ot Asia mengetengchkan lima hal mengenai
migran perempuan. Pertama, perempuan yang
bermigrasi akan mempengaruhi pembangunan
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desa dolam peran ekonomi. Kedua, motivasi
migran yong berbeda tergantung pada status
perkawinan, hambatan agama dan kultural,
serta tingkat upah. Ketiga, adanya konsekuensi
sosial dari migrasi itu sendiri bogi perempuan
dalam kaitannya dengan nilgi-nilai meral goye
hidup modern. la menyebutkan bohwa
konsekuensi ini berbeda pada wanita yang
sudoh menikah dengan yang belum. Keempat,
migrasi perempuan berpengarubh pada
keluargo sebogai lembaga. Putusnya hubungan
dengan keluarga mempengaruhi sikap dari
migran perempuan. Bogi perempuon yang
sudah menikah, proses migrasi itu sendiri
menentukan kedudukannya dalam keluarga.
Kelima, perhatian terhadap masalah migran
perempuan seringkali fidak dihitung dalam
proses migrasi, karena onggopan perempuan
sebagai makhluk pasif. Agaknya anggapan
terhadap peran perempuan hanya dipandang
sebeloh mata, Namun dalam penelitian lebih
lanjut yong dilakukan oleh Ranggocini tahun
2006 mengenai identitas diri buruh migran
perempuan, menyatakon bahwa perempuan
dalam rumah tangga ternyate sangat berperan
aktif dalam mmu% tangga. Terutama sebagai
problem solver atau pemecah masalah, walau
bukan sebogai pengambil keputusan. Status
perkawinon menyebabkan implikasi yang
berbeda pada individu itu sendiri terhadap
posisinya dalam keluarga dan masyarakat.

Vi. METODE PENELITIAN

Untuk mencapai tujuan diatas maka
penelitian ini menggunakan metode kudlitatif
dengan pengumpulon data secara observasi
partisipasi dan wawancara mendalam yang
dilakukan secara kontinyu. Pendekatan yang
dilakukan dalam waowancara mendalom
adalah dengan menggunakan metode biografi
atou life history sebagaimona yang biasa
dilakukan pada penelition-penelition yang
berorientasi gender. Dalam hal ini sejarah dan
posisi informan dapat dideskripsikan dengon
jelas mulai dari tahapan kehidupan, karir
pekerjoan, relosi dengan loki-laki, aspirasi, dan
persepsi terhadap suatu peristiwa. Pemilihan
informan ditentukan dengan menggunakan
informan kunci untuk melakukon wowancara
dengan beberapa orang perempuan dan
keluarga baik migran moupun non
migran{petani). Pengumpulan data dilakukan
sejok pertengahan tahun 2006 hingga akhir
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